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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat Kecemasan pasien GGK yang menjalani hemodialisis di RS dr. 

Soepraoen Malang bahwa hampir setengah responden mengalami 

kecemasan sedang sebanyak 13 responden (36,1%), kecemaan 

sedang dan berat dengan jumlah yang sama yaitu 11 responden 

(30,6%) serta sebagian kecil mengalami kecemasan sangat berat 

hanya 1 responden (2,8%). 

2. Kualitas hidup pasien GGK yang menjalani hemodialisis di RS dr. 

Soepraoen Malang bahwa hampir seluruh responden mengalami 

kualitas hidup buruk sebanyak 31 responden (86,1%) dan sebagian 

kecil mengalami kualitas hidup baik sebanyak 5 responden (13,9%). 

3. Ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas hidup pasien 

GGK yang menjalani hemodialisis di RS dr. Soepraoen Malang di 

dapatkan nilai koefisien korelasi sebesar (-) 0,470 dan  P-Value 0,004 

yang menunjukkan bahwa korelasi (r) bersifat negatif atau berbanding 

terbalik yang artinya dengan adanya kecemasan walaupun dalam 

tingkatan rendah maka hal tersebut akan membawa dampak kepada 

kualitas hidup yang buruk. 
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5.2  Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

5.2.1  Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan dari hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan 

rumah sakit dalam pemberian pelayanan yang nyaman dengan  

mengajarkan teknik relaksasi sehingga dapat meminimalisir tingkat 

kecemasan pasien hemodialisis yang nantinya akan membawa pada 

kondisi kualitas hidup yang baik  

5.2.2  Bagi Profesi 

Diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam promosi kesehatan 

khususnya dalam meningkatkan motivasi pasien dengan menjelaskan 

manfaat hemodialisis sehingga dapat menurunkan kecemasan agar 

dapat meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisis 

5.2.3  Bagi Peneliti 

Diharapakan kedepan peneliti dapat membuat rencana penelitian yang 

tepat guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih spesifik 

5.2.4  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti yang selanjutnya dapat memaksimalkan waktu dan 

mengambil sampel lebih banyak dan lebih spesifik agar hasil yang di 

dapatkan lebih akurat 
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